BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Bank Muamalat Indonesia

4.1.1

Sejarah Bank Muamalat Indonésia

Ide kongkrit Pendirian Bank Muamalat Indonesia ialadari
loka karya “Bunga Bank dan Perbankan” yang disejargkan
Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada tanggal 18-2Qustys 1990 di
Cisarua. Ide ini kemudian lebih dipertegas lagiagdalMusyawarah
Nasional (MUNAS) ke IV MUI di Hotel Sahid Jaya Jdeatanggal
22-25 Agustus 1990 yang mengamanahkan kepada Baphakdiasan
Bahri yang terpilih kembali sebagai Ketua Umum MuUintuk
merealisasikan pendirian Bank Islam tersebut. Sletetu, MUI
membentuk suatu Kelompok Kerja (POKJA) untuk mersippkan
segala sesuatunya. Tim POKJA ini membentuk Tim IK&&nyiapan
Buku Panduan Bank Tanpa Bunga”, yang diketuai &apak Dr. Ir.
M. Amin Azis.

Hal paling utama dilakukan oleh Tim MUI ini di samg
melakukan pendekatan-pendekatan dan konsultasadgriak-pihak

terkait adalah menyelenggarakan Pengembangan ssdnmelalui
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Management DevelopmeRrogram (MDP) di Lembaga Pendidikan
Perbankan Indonesia (LPPI), Jakarta yang dibuka gadggal 29
Maret 1991 oleh Menteri Muda Keuangan, dan meyakinkeberapa
pengusaha muslim untuk jadi pemegang saham pendmtuk
membantu kelancaran tugas-tugas MUI ini dibentukliah Hukum
Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) yangbdwah Ketua
Drs. Karnaen Perwaatmadja, MPA. Tim ini bertugastukin
mempersiapkan segala sesuatu yang menyangkut hsgakn Bank
Islam.

Pada tanggal 1 November 1991 terlaksana penandaiamg
Akte Pendirian PT. Bank Muamalat Indonesia di Sakaga Hotel
dihadapan Notaris Yudo Paripurno, SH. dengan Aktgafs No.1
tanggal 1 November 1991 (Izin Menteri Kehakiman No.
C2.2413.HT.01.01 tanggal 21 Maret 1992/Berita Nadrirtanggal 28
April 1992 No.34). Pada saat penandatanganan AktaliRan ini
terkumpul komitmen pembelian saham sebanyak Rpil&.m

Selanjutnya, pada acara silaturahmi pendirian Baye¢i’ah di
Istana Bogor, diperoleh tambahan komitmen dari @yadat Jawa
Barat yang turut menanam modal senilai Rp 106 milangan angka
modal awal ini Bank Muamalat mulai beroperasi ptdggal 1 Mei
1992 bertepatan dengan tanggal 27 Syawal 1412 H,MeKteri

Keuangan RI No. 1223/MK. 013/1991 tanggal 5 Novembg291



diikuti oleh izin usaha keputusan MenKeu RI No. 4&30K.013/1992

tanggal 24 April 1992. Pada hari Jum’at, 27 Syawdil2 H,

bertepatan dengan tanggal 1 Mei 1992, Menteri Kgarardan dengan
dihadiri oleh Gubernur Bank Indonesia, meresmikarulam
beroperasinya Bank Muamalat dalam upac&aft' Opening”yang

diadakan di Kantor Pusat Bank Muamalat di Gedunipaoka, Jl.

Jend. Sudirman Km. 2 Jakarta.

Pada tanggal 27 Oktober 1994, Bank Muamalat bdrhasi
menyandang predikat sebagai Bank Devisa yang samaki
memperkokoh posisi perseroan sebagai Bank Syap&tama dan
terkemuka di Indonesia dengan beragam jasa maupdulp yang
terus dikembangkan. Pada saat Indonesia dilandas kmoneter,
sektor Perbankan Nasional tergulung oleh kredit ehat segmen
korporasi. Bank Muamalat pun terimbas dampak kriBmsda tahun
1998, Perseroan mencatat rugi sebesar Rp 105.miliar

Dalam upaya memperkuat permodalannya, Bank Muamalat
mencari pemodal yang potensial, dan ditanggapiraggasitif oleh
Islamic Development Bar(kDB) yang berkedudukan di Jeddah, Arab
Saudi. Pada RUPS tanggal 21 Juni 1999 IDB secarai raenjadi
salah satu pemegang saham Bank Muamalat. Olehdw@nkurun
waktu antara tahun 1999 sampai 2002 merupakan masa-yang

penuh tantangan sekaligus keberhasilan bagi Banknilat karena



berhasil membalikkan kondisi dari rugi menjadi latsi upaya dan

dedikasi setiap Pegawai Muamalat, ditunjang olghekepinan yang

kuat, strategi pengembangan usaha yang tepat,ketaiatan terhadap
pelaksanaan Perbankan Syari’ah secara murni.

Diawali dari pengangkatan kepengurusan baru dinsehauh
anggota Direksi diangkat dari dalam tubuh Muam@ank Muamalat
kemudian menggelar rencana kerja lima tahun dergarekanan
pada:

1. Program efisiensi

2. Tidak mengandalkan setoran modal tambahan daa pemegang
saham,

3. Tidak melakukan PHK satu pun terhadap SumbernDagani yang
ada, dan dalam hal pemangkasan biaya, tidak memolark
Pegawai Muamalat sedikit pun.

4. Pemulihan kepercayaan dan rasa percaya dirivRedduamalat
menjadi prioritas utama di tahun pertama kepengurudireksi
baru

5. Peletakan landasan usaha baru dengan menegdidiplin kerja
Muamalat menjadi agenda utama di tahun kedua, dan

6. Pembangunan tonggak-tonggak usaha dengan nekaipserta

menumbuhkan peluang usaha.



4.1.2 Visi dan Misi Bank Muamalat Indonesia
4.1.2.1 Visi Bank Muamalat Indonesia
Menjadi Bank Syari’ah utama di Indonesia, dominan d
pasar spiritual, dikagumi di pasar rasional
4.1.2.2 Misi Bank Muamalat Indonesia
Menjadi role model Lembaga Keuangan Syari'ah dunia
dengan penekanan pada semangat kewirausahaangktmg
manajemen dan orientasi investasi yang inovatifukint

memaksimumkan nilai kepad#akeholder

4.1.3 Tujuan Berdiri Bank Muamalat Indonesia
Adapun tujuan berdiri Bank Muamalat Indonesiduya

1. Meningkatkan kualitas kehidupan sosial ekononasyarakat
Indonesia, sehingga semakin berkurang kesenjangeml s
ekonomi, dan dengan demikian akan melestarikan aeguman
nasional, antara lain melalui:
a. Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatamaisa
b. Meningkatkan kesempatan kerja
c. Meningkatkan penghasilan masyarakt banyak

2. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalansgggembangunan
terutama dalam bidang ekonomi keuangan, yang seiama

masih cukup banyak masyarakat yang enggan berhabung



dengan bank karena masih menganggap bahwa bungatban
riba.

3. Mengembangkan lembaga bank dan system Renbayang
sehat berdasarkan efisiensi dan keadilan, mampungiexkan
partisipasi masyarakat sehingga menggalakkan ussdiza
ekonomi rakyat antara lain memperluas jaringan beyab
Perbankan ke daerah-daerah terpencil.

4. Mendidik dan membimbing masyarakat untuk ix@rpsecara
ekonomi, berperilaku bisnis dan meningkatkan kaslihidup

mereka.

4.1.4 Struktur Organisasi Bank Muamalat Indonesibabg Semarang
Untuk memperlancar tugas-tugasnya, maka sebembalga
atau organisasi memerlukan struktur yang mendeskap alur kerja
yang harus dilakukan oleh personil yang ada dalambhga atau
orgamisasi tersebut. Adapun Bank Muamalat Imdonesadang
Semarang mempunyai struktur organisasi jelas. Benki adalah

struktur organisasi Bank Muamalat cabang Semérang

2 Dokumen Bank Muamalat Indonesia dalam bet®ak Copy



Diana Komala

Gambar 4.1

Struktur Organisasi Bank Muamalat Cabang Semarang
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4.1.5 Produk-produk Bank Muamalat Indonesia
4.1.5.1 Produk Penghimpuanan DaRar(ding Products
1. Shar-‘e

Shar-‘e adalah tabungan instan investasi syariaigy
memadukan kemudahan akses ATM, Debit d&rone
Banking dalam satu kartu dan dapat dibeli di kantor pos
seluruh Indonesia. Hanya dengan Rp.125.000, laggsun
dapat diperoleh satu kartu Shar-‘e dengan saldol awa
tabungan Rp.100.000, sebagai sarana menabung
berinvestasi di Bank Muamalat. Shar-‘e dapat dibeli
melalui kantor pos diinvestasikan hanya untuk udadial
dengan bagi hasil kompetitif. Tarik tunai bebasyaiali
lebih dari 8.888 jaringan ATM BCA/PRIMA dan fasdg
SalaMuamalat. (phone banking 24 jam untuk layanan
otomatis cek saldo, informasiistory transaksi, transfer
antara rekening sampai dengan 50 juta dan berbagai
pembayaran).

2. Tabungan Ummat

Merupakan investasi tabungan dengan akad
Mudharabah di Counter Bank Muamalat di seluruh
Indonesia maupun di Gerai Muamalat yang penarikanny

dapat dilakukan di seluruh Counter Bank Muamal@tylA



Muamalat, jaringan ATM BCA/PRIMA dan jaringan ATM
Bersama. Tabungan Ummat dengan Kartu Muamalat juga
berfungsi sebagai akses debit di seluMiérchant Debit
BCA/PRIMA di seluruh Indonesia. Nasabah memperoleh
bagi-hasil yang berasal dari pendapatan Bank adas d
tersebut.
Tabungan Haji Arafah

Merupakan tabungan yang dimaksudkan untuk
mewujudkan niat nasabah untuk menunaikan ibadah haj
Produk ini akan membantu nasabah untuk merencanakan
ibadah haji sesuai dengan kemampuan keuangan dan
waktu pelaksanaan yang diinginkan. Dengan fasilitas
asuransi jiwa, Insya Allah pelaksanaan ibadah tedgip
terjamin. Dengan keistimewaan tersebut, nasabah
Tabungan Arafah bisa memilih jadwal waktu
keberangkatannya sendiri dengan setoran tetafbtikm,
keberangkatan nasabah terjamin dengan asuransj jiwa
apabila penabung meninggal dunia, maka ahli waris
otomatis dapat berangkat. Tabungan haji Arafah juga
menjamin nasabah untuk memperoleh porsi keberamgkat
(sesuai dengan ketentuan Departemen Agama) dengan

jumlah dana Rp 32.670,000 (Tiga puluh dua juta enam



ratus tujuh puluh ribu rupiah), karena Bank Muarmedah
on-line dengan Siskohat Departemen Agama Republik
Indonesia. Tabungan haji Arafah memberikan keamanan
lahir batin karena dana yang disimpan akan dikedetara
Syari'ah.
DepositoMudharabah

Merupakan jenis investasi bagi nasabah perorangan
dan Badan Hukum dengan bagi hasil yang menarik.
Simpanan dana masyarakat akan dikelola melalui
pembiayaan kepada sektor riil yang halal dan bajk,s
sehingga memberikan bagi hasil yang halal. Tersedia
dalam jangka waktu 1, 3, 6 dan 12 bulan.
DepositoFulinves

Merupakan titipan dana pihak ketiga berupa
simpanan giro yang penarikannya dapat dilakukamaset
saat dengan menggunakan cek, bilyet, giro, dan
pemindahbukuan. Diperuntukkan bagi nasabah pribadi
maupun perusahaan untuk mendukung aktivitas usaha.
Dengan fasilitas kartu ATM dan Debit, tarik tunablas
biaya di lebih dari 8.888 jaringan ATM BCA/PRIMA mla
ATM Bersama, akses di lebih dari 18.00@rchantDebit

BCA/PRIMA dan fasilitas Sala Muamalat. (phone bagki



24 jam untuk layanan otomatis cek saldo, inforrhéstory
transaksi, transfer antar rekening sampai dengajuta0
dan berbagai pembayaran).
6. GiroWadi‘ah

Dana Pensiun Muamalat dapat diikuti oleh mereka
yang berusia minimal 18 tahun, atau sudah meni#anh,
pilihan usia pensiun 45-65 tahun dengan iuran ganga
terjangkau, yaitu minimal Rp 20.000 per bulan dan
pembayarannya dapat didebet secara otomatis dari
rekening Bank Muamalat atau dapat ditransfer damnkB
lain. Peserta juga dapat mengikuti program Wasnatriat,
dimana selama masa kepesertaan, peserta dilindungi
asuransi jiwa sebesar nilai tertentu dengan preneritu.
Dengan asuransi ini, keluarga peserta akan mengberol
dana pensiun sebesar yang diproyeksikan sejak jdwal

peserta meninggal dunia sebelum memasuki masaupensi

4.1.5.2Produk Penanaman Darlaesment Product)
1. Konsep Jual Beli
a. Murabahah
Adalah jual beli barang pada harga asal dengan

tambahan keuntungan yang disepakati. Harga juzk tid



boleh berubah selama masa perjanjian.

b. Salam
Adalah pembelian barang yang diserahkan di kemudian
hari dimana pembayaran dilakukan di muka/tunai.

c. lIstishna
Adalah jual beli barang diman&hani’ (produsen)
ditugaskan untuk membuat suatu barang (pesanain) dar
Mustashni’ (pemesan)Istishna’ sama dengarBSalam
yaitu dari segi obyek pesanannya yang harus dibuat
atau dipesan terlebih dahulu dengan ciri-ciri kisusu
Perbedaannya hanya pada sistem pembayarannya yaitu
Istishna’ pembayaran dapat dilakukan di awal, di
tengah atau di akhir pesanan.

2. Konsep Bagi Hasil

a. Musyarakah
Adalah kerjasama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu, dimana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dengan kesepakatan
bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung sesuai

kesepakatan.



b. Mudharabah
Adalah kerjasama antara bank deng&fudharib
(nasabah) yang mempunyai keahlian atau keterampilan
untuk mengelola usaha. Dalam hal ini pemilik modal
(Shahibul Maal) menyerahkan modalnya kepada
pekerja/pedagan@udharib) untuk dikelola.

3. Konsep Sewa

a. ljarah
Adalah perjanjian antara banKmuajjir) dengan
nasabalimustajir) sebagai penyewa suatu barang milik
bank dan bank mendapatkan imbalan jasa atas barang
yang disewakannya.

b. ljarah Muntahia Bittamlik
Adalah perjanjian antara BanKmuajjir) dengan
nasabah sebagai penyewslustajir/penyewa setuju
akan membayar uang sewa selama masa sewa yang
diperjanjikan dan bila sewa selama masa sewa hbierakh
penyewa mempunyai hak opsi untuk memindahkan

kepemilikan obyek sewa tersebut



4.1.5.3Produk JaséService Products)

a. Wakalah
Berarti penyerahan, pendelegasian atau pemberiadana
Secara teknis Perbankawakalahadalah akad pemberian
wewenang/kuasa dari lembaga/seseorang ( sebagbepgem
mandat) kepada pihak lain (sebagai wakil) untuk
melaksanakan urusan dengan batas kewenangan dan wak
tertentu. Segala hak dan kewajiban yang diembanl wak
harus mengatasnamakan yang memberikan kuasa.

b. Kafalah
Merupakan jaminan yang diberikan oleh penanggung
(kafil) kepada pihak ketiga untuk memenuhi kewajiban
pihak kedua atau yang ditanggung. Dalam pengeldian
kafalah juga berarti mengalihkan tanggung jawab
seseorang yang dijamin dengan berpegang pada tagnggu
jawab orang lain sebagai penjamin.

c. Hawalah
Adalah pengalihan hutang dari orang yang berhutang
kepada orang lain yang wajib menanggungnya. Dalam
pengertian lain, merupakan pemindahan beban hutang
muhil (orang yang berhutang) menjadi tanggungauhal

‘alaih atau orang yang berkewajiban membayar hutang.



d. Rahn
Adalah menahan salah satu milik si peminjam sebagai
jaminan atas pinjaman yang diterimanya. Barang yang
ditahan tersebut memiliki nilai ekonomis, sehingghak
yang menahan memperoleh jaminan untuk dapat
mengambil seluruh atau sebagian piutangnya. Secara
sederhanaahn adalah jaminan hutang atau gadai.

e. Qardh
Adalah pemberian harta kepada orang lain yang dapat
ditagih atau diminta kembali. Menurut teknis Pekzam
gardh adalah pemberian pinjaman dari Bank ke nasabah
yang dipergunakan untuk kebutuhan mendesak, seperti
dana talangan dengan kriteria tertentu dan bukaokun
pinjaman yang bersifat konsumtif. Pengembaliangongn
ditentukan dalam jangka waktu tertentu (sesuai
kesepakatan bersama) sebesar pinjaman tanpa ada
tambahan keuntungan dan pembayarannya dilakukan

secara angsuran atau sekaligus.



4.1.5.4Jasa Layana(Bervices)
a. ATM
Layanan ATM 24 jam yang memudahkan nasabah

melakukan penarikan dana tunai, pemindahbukuarraanta
rekening, pemeriksaan saldo, pembayaran Zakatg,Infa
Sedekah (hanya pada ATM Muamalat), dan tagihan
telepon. Untuk penarikan tunai, kartu Muamalat tapa
diakses di 8.888 ATM di seluruh Indonesia, terditas
mesin ATM Muamalat, ATM BCA/PRIMA dan ATM
Bersama, yang bebas biaya penarikan tunai. Kartu
Muamalat juga dapat dipakai untuk bertransaksi8i0Q0
lebih MerchantDebit BCA/PRIMA. Untuk ATM Bersama
dan BCA/PRIMA, saat ini sudah dapat dilakukan tfr@ans
antara Bank.

b. Sala Muamalat

Merupakan layanaRhone Bankin@4 jam darcall

centeryang memberikan kemudahan bagi nasabah, setiap
saat dan di manapun nasabah berada untuk memperoleh
informasi mengenai produk, saldo dan informasidasi,
transfer antara rekening, serta mengubah PIN.

c. Pembayaran Zakat, Infaqg dan Sedekah (ZIS)

Jasa yang memudahkan nasabah dalam membayar



ZIS, baik ke lembaga pengelola ZIS Bank Muamalat
maupun ke lembaga-lembaga ZIS lainnya yang
bekerjasama dengan Bank Muamalat, melaRhone
Banking dan ATM Muamalat di seluruh cabang Bank
Muamalat.
d. Jasa-jasa lain
Bank Muamalat juga menyediakan jasa-jasa
Perbankan lainnya kepada masyarakat luas, séyersier,
collection, standing instruction, Bank draftreferensi
Bank’.
4.1.6 Diskripsi Pengembangan Di Bank Muamalat Indonesia
Sebelum melangkah lebih jauh, perlu diketahui bapasisi
karyawan dalam suatu perusahaan dibedakan atasawary
operasional dan karyawan manajerial (pimpinan).
a. KaryawanOperasional
Karyawan operasional adalah setiap orang yang a&ecar
langsung harus mengerjakan sendiri pekerjaannyaaisekengan
perintah atasan. Mereka diberi pengembangan aganahaanmi,
trampil, dan ahli dalam menyelesaikan pekerjaannya.

Pengembangan karyawan operasional perlu dilaksarear teori

3==http://koleksi-skripsi.blogspot.com/2008/07/gamraumum-bank-muamalat-
indonesia.html



dasar yang telah mereka kuasai dapat diimplemé&atassecara

baik dalam pekerjaannya.

b. KaryawanManajerial
Karyawan manajerial adalah setiap orang yang berhak
memerintah bawahannya untuk mengerjakan sebagiamnjaannya
dan dikerjakan sesuai dengan printah. Mereka mand¢ajuannya
melalui kegiatan-kegiatan orang lain. Pengembankaryawan
manajerial dilaksanakan karena tuntutan pekerjaan,
jabatan,perluasan perusahaan, penggantian mesia tengan
mesin baru, pembaruan metode Kkerja, serta persiapdnk
promosi. Jelasnya Pengembangan karyawan manajerial
dilaksanakan agar para karyawan semakin memahami
technikalskill, human skil, conceptual skilan manajerial skill,
supaya moral kerja dan prestasi kerjanya meningkat
4.1.6.1 Program Pengembangan Bank Muamalat Indonesi
Program pengembangan yang dilakukan Bank
Muamalat Indonesia terdiri dari, program perbankgariah
dan program persondevelopmentyaitu:
a. Program perbankan syariah
1. Akuntansi syariah

2. Analisa Line Bisnis



3. Analisa Pembiayaan & Pembiayaan Bermasalah

4. Asset Liability Management Training

5. Asset Valuation/ Taksasi

6. Banking College Relationship Manager

7. Banking Operation

8. Basic Financing 1

9. Bedah Usulan Pembiayaan

10.Front Liner Training

11.Introduction To Sharia Banking (Induction
Program)

12.Pelatihan Akuntansi Syariah

13.Pelatihan Analisa Pembiayaan

14.Pelatihan aspek legal & akad-akad bank syariah

15.Pelatihan Audit Internal Syariah

16.Pelatihan Bedah Usulan Pembiayaan

17. Pelatihan Dasar Perbankan Syariah

18.Pelatihan Litigasi

19.Pelatihan Manajemen Pembiayaan Bermasalah

20.Pelatihan Sukuk

21.Pembiayaan Bermasalah & Solusinya

22. Perbankan Syariah

23.Project Finance & Loan Syndication Training



24. Risk Management Training Level | - (Standar :
Bsmr)

25.Risk Management Training Level li - (Standar :
Bsmr)

26.Sharia Audit / Resident Auditor Training

27.Sharia Banking Operation Training (Pelatihan
Dasar Operasional Bank)

28.Short Course For Back Office

29.Short Course For Front Liner

30.Short Course For Marketing

31.Trade Finance - L/C

. Program personalevelopment

1. Professional Funding Sales Training

2. Sharia Officer Development Program

3. Sharia Capital Market Training

4. Achievement Motivation Training

5. Leadership Training

6. Outbound Management Training

7. Train For Trainer Training

8. Hr Management Training

9. Problem Solving And Decision Making Training

10.Performance Management Training



11.Supervisory Program

12.Personal Effectiveness Training

13.Effective Team Building Training

14.Effective Business Communication Training

15.Negotiation Skill Training

16.Powerfull Negotiation Skill Training

17.Graphonomy Training

18.Beyond Banker’s Spirit Training

19.Managing Service Recovery Training

20. Managing Customer Relationship Training

21.Branch Manager Development Program

22.Sharia Selling Skill Training

23.Pelatihan Protokoler 24 Personal Assessment &
Grooming Training

24.Service Excellence

25.Graphonomy Training

26.Presentation Skills Training / Public Speaking

27.Kepribadian Efektif & Table Manner 29
Leadership & Managerial Skill

28.Teknik Interview & Seleksi Karyawan

29.Powerfull Negotiation Skill Training

30.Litigasi



31.Beauty Class & Kepribadian
32.Communication In English For Customer Care

33.Service Excellence Training

4.1.6.2Indikator kebutuhan Pengembangan Karyawan
Tanda-tanda adanya kebutuhan akan pendidikan atau
pelatihan dapat diketahui dari berbagai indikatdiamun
demikian tetap harus disadari bahwa indikator-iathk
tersebut hanya menunjukan tanda-tanda adanya kefruikan
pendidikan atau pelatihan yang perlu ditindak lanjiengan
melakukan analisis kebutuhan akan pendidikan agdatipan.
Baik ditingkat organisasi, jabatan atau tugas maupdividu.
Indikator-indikator kebutuhan akan pendidikan dan
pelatihan tersebut adalah sebagai berikut:
a. Adanya peningkatan dalam absensi
b. Tingkat kecelakaan yang tinggi atau meingkat
c. Banyak terjadi keluhan karyawan
d. Terjadinya kemacetan produksi
e. Tinkat pemborosan yang tinggi
f. Penggunaan tenaga ahli atau staf yang tidak efisien
g. Supervisi yang tidak efektif

h. Banyak pekerjaan yang mengalami jalan buntu



4.2 Diskripsi Responden
Untuk mempermudah dalam mengidentifikasi respondergka
diperlukan karakteristik responden, diantaranya:
4.2.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jeniariiel
Jumlah responden jenis kelamin perempuan lebihydia
dibandingkan dengan responden jenis kelamin laki-Bebagaimana

dapat dilihat dalam tabek.

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah Persen
Laki-laki 33 63.5 %
Perempuan 19 36.5 %
Total 52 100 %

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa aeden jenis
kelamin laki-laki berjumlah 33 atau 63 % sedangiatuk responden
jenis kelamin perempuan berjumlah 19 atau 36.5 fibkaémeluruhan

responden yang berjumlah 52.

4.2.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkatklikan



Berdasarkan jenis pendidikan, paling tinggi adakgponden
berpendidikan sarjana (S1)

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pekalidi

Pendidikan Jumlah Persen
Akademi (D3) 4 7.7 %

Sarjana (S1) 42 80,8 %

Magister (S2) 6 11.5 %
52 100 %

Dari tabel 4.3 diatas dapat diketahui bahwa respongng
berpendidikan Akademik (D3) berjumlah 4 atau 7.7 Sarjana (S1)
berjumlah 42 atau 80,8 % dan magister (S2) berjurlatau 11.5 %

dari keseluruhan responden yang berjumlah 52.

4.2.3 Karakteristik Responden Berdasarkan MasgKer
Karakteristik responden berdasarkan masa kexpatddilihat
pada tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja

Masa Kerja (tahun Jumlah Persen




4.3

1-5 40 76.9 %
6-10 8 15.4 %
10-dst 4 7.7 %
52 100 %

Dari tabel 4.4 diatas dapat diketahui
berdasarkan masa kerja antara 1-5 lebih banyaty parjumlah 40
orang atau 76.9 %, pegawai dengan masa kerja &i0n berjumlah
8 orang atau 15.4 % dan pegawai dengan masa kegeadlO tahun
keatas lebih sedikit, yaitu berjumlah 4 orang afat %. Hal ini
mengidentifikasikan bahwa sebagian pegawai yangrzeldi Bank

Muamalat Indonesia cabang Semarang masih memildsankerja

yang masih baru.

Analisis Data

Dalam analisis kuantitatif ini, penulis menggunakamgram SPSS
Untuk menguji Validitas dan reliabilitas, dan untmkengukur pengaruh

Pengembangan dan motivasi

kerja Islam terhadap uktivdas kerja

karyawan di Bank Muamalat Indonesia cabang Semarang

bahwa nedeo



4.3.1 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas ini bertujuan untuk menguiji tingkattepatan
instrument dalam mengukur variabel-variabel peiagljt apakah
instrumen yang digunakan memenuhi syarat-syaratikia yang baik
atau tidak. Apabila instrumen penelitian tersebatmanuhi sifat valid
dan reliabel, maka dikatakan baik dan atau sebaikriUntuk
mengetahui sifat instrumen valid dan reliabel maditakukan

penghitungan uji validitas dan reliabilitas, diaataya:

4.3.1.1 Analisis Uji Validitas

Untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen,
penulis menggunakan analisis SPSS, Berikut hasigyjan
validitas.

Untuk tingkata validitas dilakukan uji signifikan
dengan membandingkan nilai r-hitung dengan r-t@eigan
menggunakan jumlah responden sebanyak 52, makarnila
tabel dapat diperoleh melalui diggree of freedon= n-2
dengan hal ini n adalah jumlah sampel. Pada kasb&sarnya
df dapat dihitung 52-2 atau df = 50 dengan alph8,605
didapat r-tabel 0,273. Butir pertanyaan dikatakatidvjika
nilai r-hitung yang merupakan nilai daCiorrected Item-Total

Correlation > dari r-tabel.



Tabel 4.5
Hsil Uji Validitas Instrumen Variabel Pengembang&m)

Iltem-Total Statistics

Corrected Item{ Squared Cronbach's
Scale Mean if| Scale Variancsg Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted | if Item Deleted| Correlation | Correlation Deleted
Keterampilanl 25.3654 5.644 ATT 519 .66
Keterampilan2 25.5577 5.899 .315 483 711
Pengetahuanl 25.3264 6.107 439 .438 677
Pengetahuan2 25.5384 5.312 .357 .251 713
Pengetahuan3 25.3654 5.883 .550 .364 .654
Peningkatan Kontrol diril 25.250( 6.113 457 407 674
Peningkatan Kontrol diri2 25.5197 6.019 .508 .490 .664

Sumber : Data primer yang diolah, 2012
Pada tabel 4.5 di atas dapat dilihat nilai padaorkol

Corrected Item-Total Correlatiodibandingkan dengan r-tabel.
Adapun butiran petanyaan dikatakan valid apabiléebie r-
tabel, didapat r-tabel sebesar 0,273. Berdasarkasil h
perhitungan SPSS, didapatkan hasil perhitungarvaljditas
instrumen variabel Pengembangan berturut-turut gseba
berikut:
Keterampilanl, nilai 0,477 > 0,273 kesimpulahdva
Keterampilan2, nilai 0,315 > 0,273 kesimpulahdva
Pengetahuanl, nilai 0,439 > 0,273 kesimpulan valid
Pengetahuan2, nilai 0,357 > 0,273 kesimpulan valid

Pengetahuan3, nilai 0,550 > 0,273 kesimpulan valid



Peningkatan Kontrol diril, nilai 0,457 > 0,273 kepulan
valid
Peningkatan Kontrol diri2, nilai 0,508 > 0,273 kepulan
valid
Hasil analisis tersebut menunjukan semua butiran
pertanyaan dapat digunakan karena r-hitung leegabdari r-
tabel sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat.vali

Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Instrumen Motivasi Kerja Islar(X2)

Item-Total Statistics

Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean i Variance if | Iltem-Total Multiple Alpha if Item
Item Deleted| Item Deleted| Correlation | Correlation Deleted
Motifl 42.2304 16.809 450 797
Motif2 42.4039 15.304 .522 .789
Motif3 42.1539 14.839 .690 771
Harapanl 42.0764 16.8571 429 .799
Harapan2 42.0764 17.3671 .306 .809
Harapan3 41.9611 17.293 .325 .807
Insentifl 42.2309 16.809 450 797
Insentif2 42.3264 13.009 .705 .766
Insentif3 42.1921 13.684 .656 773
Berlomba-lomba dalam kebaik 41.9804 16.921 .328 .808
Berlomba-lomba dalam kebaik:| 42.0192 17.319 .302 .809

Sumber : Data primer yang diolah, 2012



Pada tabel 4.6 di atas dapat dilihat nilai padaorkol
Corrected Item-Total Correlatiodibandingkan dengan r-tabel.
Adapun butiran petanyaan dikatakan valid apabiléebie r-
tabel, didapat r-tabel sebesar 0,273. Berdasarkasil h
perhitungan SPSS, didapatkan hasil perhitungarvaljditas
instrumen variabel motivasi kerja Islami berturuitet sebagai
berikut:

Motifl, nilai 0,450 > 0,273 kesimpulan valid

Motif2, nilai 0,522 > 0,273 kesimpulan valid

Motif3, nilai 0,690 > 0,273 kesimpulan valid

Harapanl, nilai 0,426 > 0,273 kesimpulan valid

Harapan2, nilai 0,306 > 0,273 kesimpulan valid

Harapang3, nilai 0,325 > 0,273 kesimpulan valid

Insentifl, nilai 0,450 > 0,273 kesimpulan valid

Insentif2, nilai 0,705 > 0,273 kesimpulan valid

Insentif3, nilai 0,656 > 0,273 kesimpulan valid

Berlomba-lomba dalam kebaikanl, nilai 0,328 > 0,273
kesimpulan valid

Berlomba-lomba dalam kebaikan2, nilai 0,302 > 0,273

kesimpulan valid



Hasil analisis tersebut menunjukan semua butiran

pertanyaan dapat digunakan karena r-hitung leegabdari r-

tabel sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat.vali

Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas Instrumen Produktivitas Kerjaakyawan (Y)
Item-Total Statistics

Scale Corrected| Squared | Cronbach's
Scale Mean i| Variance if | Item-Total [ Multiple | Alpha if Item
Item Deleted| Item Deleted| Correlation| Correlation| Deleted
Mengerjakan sesuatu lebih baik da]
38.5764 12.17d 461 .503 778
lebih cerdikl
Mengerjakan sesuatu lebih baik da]
) ) 38.6731 11.514 464 .543 778
lebih cerdik2
Pengetahuan dan kemampuan
39.1344 11.4572 412 .679 781
personal yang handall
Pengetahuan dan kemampuan
38.7304 11.22( .625 .695 .758
personal yang handal2
Pengetahuan dan kemampuan
38.6344 11.804 .502 .617 773
personal yang handal3
Motivasi yang kuat untuk bekerjal 38.6534 12.662 .293 .528 794
Motivasi yang kuat untuk bekerja2 38.4034 12.951 .300 .568 .793
Pribadi yang unggul dalam berbagd
yang tngg 9 38.750( 11.364 AT4 .614 T
aspekl
Pribadi yang unggul dalam berbagz
yang undg 9 38.4231 11.425 .649 .785 757
aspek2
Pribadi yang unggul dalam berbagd
38.500( 11.824 .541 .762 .769
aspek3

Sumber : Data primer yang diolah, 2012
Pada tabel 4.7 di atas dapat dilihat nilai padaorkol
Corrected Item-Total Correlatiodibandingkan dengan r-tabel.

Adapun butiran petanyaan dikatakan valid apabiléebie r-



tabel, didapat r-tabel sebesar 0,273. Berdasarkasil h

perhitungan SPSS, didapatkan hasil perhitungarvaljditas

instrumen variabel produktivitas kerja karyawantunert-turut

sebagai berikut:

Mengerakan sesuatu lebih baik dan lebih cerdikaj 8j461 >
0,273 kesimpulan valid

Mengerakan sesuatu lebih baik dan lebih cerdikaj 8j464 >
0,273 kesimpulan valid

Pengetahuan dan kemampuan personal yang handédi,
0,412 > 0,273 kesimpulan valid

Pengetahuan dan kemampuan personal yang handéd2,
0,625 > 0,273 kesimpulan valid

Pengetahuan dan kemampuan personal yang handéd3,
0,502 > 0,273 kesimpulan valid

Motivasi yang kuat untuk bekerjal, nilai 0,293 >271B
kesimpulan valid

Motivasi yang kuat untuk bekerja2, nilai 0,300 >271B
kesimpulan valid

Motivasi yang kuat untuk bekerja3, nilai 0,474 >271B
kesimpulan valid

Pribadi yang unggul dalam berbagai aspek, nilad®6 0,273

kesimpulan valid

ni

ni

ni



Pribadi yang unggul dalam berbagai aspek, niladD5 0,273
kesimpulan valid
Hasil analisis tersebut menunjukan semua butiran
pertanyaan dapat digunakan karena r-hitung leegabdari r-

tabel sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat.vali

4.3.1.2 Analisis Uji Reliabilitas

Dala analisis uji reliabilitas ini menggunakan &l
Cronbach AlphaUntuk mengetahui soal tersebut reliabel atau
dilihat dari nilai Alpah dicocokan dengan nilai 0,6. Jika
ternyata NilaiAlpahlebih besar dari 0,6 artinya signifikan atau
reliabel.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pengembangan)(X

Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on
Cronbach's Alphg Standardized | N of Items
Items
712 739 7

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Pada tabel 4.8 di atas dapat dilihat pada wilpha =
0,712 dicocokan dengan nilai 0,6 ternyata nAdpha lebih

besar dari 0,6 artinya signifikan atau reliabel



Tabel 4.9
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Motivasi Kerja Ista (X2)

Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on
Standardized
Cronbach's Alph Items N of ltems
.810 .804 11

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Pada tabel 4.9 di atas dapat dilihat pada wilpha =
0,810 dicocokan dengan nilai 0,6 ternyata nAdpha lebih

besar dari 0,6 artinya signifikan atau reliabel

Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Produktivitas Keriéaryawan

(Y)

Reliability Statistics

Cronbach's Alph
Based on

Standardized

Cronbach's Alph Items N of ltems
795 .800 10

Sumber : Data primer yang diolah, 2012

Pada tabel 4.10 di atas dapat dilihat pada Ailpha =
0,795 dicocokan dengan nilai 0,6 ternyata nAdpha lebih

besar dari 0,6 artinya signifikan atau reliabel



4.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis ini bertujuan untuk menguji pengaruh Rangangan
dan motivasi kerja Islam terhadap produktivitasjkeraryawan di
Bank Muamalat Indonesia cabang Semarang. Model eReglapat
disusun sebagai berikut:

Y =a+p1X1+P1X1+e

Keterangan:

Y = produktivitas kerja karyawan

a = konstanta

X1 = Pengembangan

X2 = motivasi kerja Islami

Bl = koefisiensi regresi variabel Pengembangan

B2 = koefisiensi regresi variabel motivasi kerjaisl

e = penggangtefror)

Tabel 4.11
Hasil Analisis Linear Regresi Berganda
Variabel Independen Koefisiensi Regresi t hitung gn8ikansi

Pengembangan .575 3.286 .002
Motivasi Kerja Islami 111 2.576 .013
Constanta 12.698 2.527 .015
R? 428
F hitung 18.335 .00G¢"

Sumber : Data primer yang diolah, 2012



Dari tabel 4.11 di atas dapat diperoleh persamegresi :

Produktivitas kerja karyawan £2.698 + .575 (Pengembangan) + .111

(motivasi kerja Islam) + e

Koefisiensi Regresi :

Konstanta sebesar 12.698 menyatakan bahwa jik&k ada
Pengembangan dan motivasi kerja Islami maka prodiss
kerja karyawan adalah 12.698

Koefisiensi regresi 0,575 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda +) 1 point Pengembangam ak
memepengaruhi produktivita kerja karyawan sebes&irS0
atau 57,5 persen

Koefisiensi regresi 0,111 menyatakan bahwa setiap
penambahan (karena tanda +) 1 point motivasi Kefrgmi
akan memepengaruhi produktivita kerja karyawan sabe

0,111 atau 11,1 persen

4.3.3 Uiji Statistik

4.3.3.1 Ujit

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah suatu
masing-masing variabel independen berpengaruh attaiidak

terhadap variabel dependen.



Tabel 4.12

Hasil Uji t
Coefficients'
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) 12.699 5.024 2.5271  .015
Pengembangan .575 175 418 3.284 .002 .72Q0 1.389
Motivasi Kerja Islami .285 111 328 2.576 .013 720 1.389

a. Dependent Vatiabel: Produktivitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2012
Uji t untuk menguji signifikansi konstanta dan agti

variabel independen.
Hipotesis :
Ho : Koefisiensi regresi tidak signifikan
H1 :Koefisiensi regresi signifikan
Pengambilan keputusan (berdasarkan probabilitas) :

» Jika probabilitas > 0,05 maka Ho ditolak

« Jika probabilitas < 0,05 maka Ho diterima
Keputusan : Terlihat bahwa pada kol&my significance
Variabel X1 mempunyai angka significance di bawah 0,05,
oleh karena itu variabel X(Pengembangan) mempengaruhi

variabel Y (produktivitas kerja karyawan).



Adapun Variabel X mempunyai angka signifikan di bawah
0,05, oleh karena itu variabel2X(Motivasi kerja Islami)

mempengaruhi variabel Y (produktivitas kerja kargayv

4332 UjiF

Uji F digunakan untuk mempengaruhi apakah secara
bersama-sama variabel independen berpengaruh mtaki t

terhadap variabel dependen.

Tabel 4.13
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 313.741 2 156.871 18.331 .000°
Residual 419.24( 49 8.556
Total 732.98] 51

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengemban:

b. Dependent Vatiabel: Produktivitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

Dari uji ANOVA atau F-test, didapat F-hitung adalah
18,335 dengan tingkat signifikan 0,000, Karenabphilitas
(0,000) jauh lebih kecil dari 0,05. Maka model e=jrbisa
dipakai untuk memprediksi produktivitas kerja kavga. Atau

bisa dikatakan, variabel 2X(Pengembangan) dan variabet X



(motivasi kerja Islami) berpengaruh terhadap valialy

(produktivitas kerja karyawan)

4.3.3.3 Koefisien Determinasi

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui seberapdja

kemampuan variabel-variabel independen secara rbarsa

sama dalam menjalankan variabel dependen.

Tabel 4.14

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of the| Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .654 428 .405 2.92504 2.13]

a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengembangan

b. Dependent Vatiabel: Produktivitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2012

orelasihataungan ante

Angka R sebesar 0,654 menunjukan bahwa korelasifty#n

antara variabel

dependen (produktivitas kerja keaayg

dengan dua variabel independen lainnya (Pengembaniaga

motivasi kerja Islami) kuat.

Catatan :

Definisi kuat karena angka di atas 0,ambh

demikian bisa saja untuk kasus lain batasan angiseta.

Angka (Adjusted R Square) sebesar 0,405 aridilya

% variabel dependen produktivitas kerja karyawgalaikan

oleh variabel independen Pengembangan dan motikaf



Islam. Dan sisanya 59,5% (100% - 40,5% = 59,5%lakkan

oleh variabel-variabel lain diluar variabel yangutiakan.

4.3.4 Uji Asumsi Klasik
4.3.4.1 Uji Normalitas
Deteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada

sumbu diagonal dari grafik. Dasar pengambilan kegaut :

» Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiketi
arah garis diagonal, maka model regresi memenuhmsis
Normalitas.

« Jika data menyebar jauh garis diagonal dan mengikah
garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah gdiagonal,
maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas.

Grafik 4.1
Hasil Uji Normalitas

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Produktivitas

Expected Cum Prob




Dari grafik 4.1 di atas, terlihat titik-tittk menigar
disekitar garis diagonal, serta penyebarannya rkengarah
garis diagonal. Maka model regresi layak dipakaiukin
peningkatan produktivitas kerja karyawan berdasasukan

variabel independennya

4.3.4.2 Uji Heteroskedastisitas

Menguji apakah dalam sebuah modal regresi, terjadi
ketidaksamaan varians dari residual dan suatu pesiga ke
pengamatan yang lain. Jika varians dari residual sizatu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, makdudise
Homoskedasitas. Dan jika varians berbeda, disebut
Heteroskedasitas. Modal regresi yang baik adatidk tierjadi
heteroskedasitas.

Grafik 4.2
Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot

Dependent Variable: Produktivitas

sion Studentized Residual

Regres:
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah, 2012



Deteksi adanya heteroskedasitas :

Deteksi dengan melihat ada tidaknya pola terteatlapyrafik

di atas, dimana sumbu X adalah Y yang telah digsgddan

sumbu X adalah risidual (Y prediksi — Y sesunggu)nyang

sudah distudentized.

Dasar pengambilan keputusan :

. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik (pojpint) yang
ada membentuk suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi Heteroskedasitas

. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi Heteroskedasitas.

Analisis: Dari grafik 4.2 di atas, terlihat titikik menyebar

secara acak, tidak membentuk sebuah pola yang jstas

tersebar baik di atas maupun di bawah angka O gpawaiéu Y.

Hal ini berarti tidak terjadi Heteroskedasitas paai@dal

regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk

meningkatkan produktivitas kerja karyawan berdasasukan

variabel independennya.



4.3.4.3 Uji Multikolinieritas
Menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya
korelasi antara variabel independen. Jika terjadtlksi, maka
dinamakan terdapat problem Multikolinieritas (MultModel
regresi diantara variabel independen.
Tabel 4.15

Hasil Uji Multikorelasi

Coefficients'
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 12.694 5.025 2521 .01
Pengembangan 575 175 418 3.2849 .002 720 1.389
Motivasi Kerja Islami .285 111 .324 2.57q4 .013 720 1.389

a. Dependent Vatiabel: Produktivitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2012
Deteksi adanya Multiko :
Besaran VIF Variance Inflation Faktor dan Tolerance
pedoman suatu model regresi yang bebas multikaladal

e Mempunuai nilai VIF di bawah angka 10



* Mempunyai angka TOLERANCE di bawah angka 1
Catatan Tolerance =1/VIF atau bisa juga VIF = Tblerance
Analisis : Pada bagian COEFICIENT terlihat untukdka
variabel independen, angka VIF ada di bawah an@k@amnisal
1,389). Demikian juga nilai TOLERANCE di bawah aagk
(seperti untuk variabel Xadalah 0,720).

Dengan demikian dapat disimpulakan model regresebait

tidak terdapat problem multikolinearitas (MULTIKO).

4.3.4.4 Uji Autokorelasi
Tujuan uji autokorelasi ini adalah untuk menguiji
apakah dalam sebuah model regresi linier ada lsiralgara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesglada
periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, kana
dinamakan ada problem autokorelasi. Tentu saja hmedeesi
yang baik adalah regresi yang bebas dari autolsirela

Tabel 4.16
Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary’

Adjusted R| Std. Error of the| Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .654 428 4085 2.92504 2.131
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Pengembangan

b. Dependent Vatiabel: Produktivitas

Sumber: Data primer yang diolah, 2012



4.4

Deteksi adanya Autokorelasi
Besaran DURBIN WATSON
Panduan mengenai angka DW (Durbin-Watson) untuk
mendeteksi autokorelasi bisa dilihat pada Tabel D&vig bisa
dilihat pada buku statistik yang relevan.
Namun demikian secara umum bisa diambil patokan :
* Angka DW di bawah -2 berarti ada autokorelasi [soit
 Angka DW di antara -2 sampai +2, berarti tidak ada
autokorelasi
* Angka DW diatas +2 berarti ada autokorelasi negativ
Analisis : Pada bagian MODEL SUMMARY, terlihat amgk-
W sebesar +2,131. Hal ini berarti model regrestadididak

terdapat masalah autokorelasi.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian  menunjukan bahwa variabel Pengegda
berpengaruh positif dan signifikan terhadap proshtks kerja karyawan,
artinya jika Pengembangan ditingkatkan maka akanmpeagaruhi
peningkatan produktivitas kerja karyawan. Hal iitugikan oleh koefisien
regresi Pengembangan sebesar 0,575 serta uji ikagrsf parsial (uji t)

hasilnya sebesar 3,286 dan hasil signifikansi edta5 persen, yaitu 0,002



persen. Dan besarnya pengaruh langsung Pengembatgduadap
produktivitas kerja karyawan adalah 0,418

Dalam prakteknya keputusan mengadakan PengembatigBank
Muamalat Indonesia cabang Semarang disebabkan bérbagai hal,
diantaranya adanya peingkatan dalam absensi, tifkgkalakaan kerja yang
tinggi, banyak keluhan karyawan, terjadinya kemateproduksi, tingkat
pemborosan yang tinggi, pengunaan tenaga ahlistgduyang tidak efisien,
dan banyak pekerjaan yang menemui jalan buntu.

Sedangkan variabel motivasi kerja Islam dalam pigoelini juga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap proghtiks kerja karyawan di
Bank Muamalat Indonesia cabang Semarang, haltumjdikan oleh koefisien
regresi motivasi kerja Islam sebesar 0,111 sertaignifikansi parsial (uji t)
hasilnya sebesar 2,576 dengan hasil signifikandbadvah 5 persen, yaitu
0,013 persen. Dan besarnya pengaruh langsung rsidkiega Islam terhadap
produktivitas kerja karyawan adalah 0,328

Dengan demikian menurut analisis penulis bahwa greigmotivasi
kerja Islam terletak pada pemenuhan motif, harapeentif karyawan yang
terpenuhi. Maka dari itu antara motif, harapan deentif karyawan harus
diperhatikan sedemikian rupa, sehingga motivagakean muncul.

Dalam hal ini, pengaruh produktivitas kerja karyawdisebabkan oleh
adanya Pengembangan dan motivasi kerja Islam. Kelaam pertumbuhan

produktivitas merupakan suatu kegagalan dari seatawogganisasi dan



merupakan cerminan bagaimana para manajer dan jg@ekaenilai
organisasinya. Hal ini bisa diartikan bahwa protlies merupakan fungsi
perkalian dari usaha pegawaifort), yang didukung dengan motivasi yang
tinggi, dengan kemampuan pegawalility), yang diproleh melalui latihan-
latihan. Produktivitas yang meningkat, berarti perfans yang baik, akan

menjadi fadback bagi usaha, atau motivasi pekegka pahap berikutnya.



